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ABSTRAK

Farik Hidayah, (2012/1202776) : Analisis Kausalitas Pertumbuhan Ekonomi,
Infrastruktur dan Penerimaan Pajak di Sumatera Barat. Skripsi
program studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang. Dibawah bimbingan Bapak Drs. Zul
Azhar dan ibu Dewi Zaini Putri, SE, MM.

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional. Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Pertumbuhan ekonomi di
Indonesia di tahun 2017 mencapai angka 5,07% sedangkan pada tahun 2016
pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya sebesar 5,02 %. Dalam upaya menunjang
kelancaran pembangunan dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur dan penerimaan
pajak. Berdasarkan data pertumbuhan ekonomi, penerimaan pajak, dan infrasruktur
Sumatera Barat tahun 2011-2016 terdapat suatu fenomena pada data dimana,
pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sedangkan penerimaan pajak dan
infrastruktur mengalami penurunan. Tujuan dari penelitiaan ini adalah untuk
menganalisis kausalitas pertumbuhan ekonomi, infrasruktur dan penerimaan pajak di
Sumatera Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan asosiatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan data sekunder berupa data time series yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan situs DPJK dari tahun 1986-2016. Data
diperoleh dianalisis dengan menggunakan satistik deskriptif dan induktif dengan
menggunakan model VAR (Vector Auto Regretion).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa (1) tidak terdapat kausalitas
antara pertumbuhan ekonomi dengan penerimaan pajak di Sumatera Barat. (2)
terdapat hubungan searah antara infrastruktur dengan pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Barat. (3) terdapat hubungan searah antara infrastruktur dengan
peneriimaan pajak di Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar pemerintah dan
lembaga operasional pengelolaan jalan dan pajak agar lebih sangat memperhatikan
pengembangan sarana dan prasarana jalan dan penerimaan pajak seperti diktorat
jenderal bina marga dalam mengelola sarana prasarana jalan dan direktorat jenderal
pajak dalam pengelolaan penerimaan pajak. Dengan meningkatnya kualitas sarana
dan prasarana infrastruktur dan penerimaan pajak nantinya akan berdampak terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur, Penerimaan Pajak
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi (Economics Growth) adalah proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih
baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai
proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam
bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan
indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Robert
Solow berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan rangkaian kegiatan
yang bersumber pada manusia, akumulasi modal, pemakaian teknologi modern dan
hasil atau output.

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Pertumbuhan ekonomi di
Indonesia di tahun 2017 mencapai angka 5,07% sedangkan pada tahun 2016
pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya sebesar 5,02 % hal ini berarti terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Peningkatan perekonomian di
Indonesia terjadi karena adanya sarana pendukung seperti Infrastrutur yang memadai,
sehingga dapat mempermudah kegiatan aktifitas perekonomian yang lebih produktif.
Perkembangan infrastruktur di Indonesia dari tahun terakhir mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya, karena adanya incestasi dari pemerintah sehingga membantu

pembangunan sarana insfrastruktur.



Dengan adanya perkembangan infrastruktur maka nantinya mampu
mendorong meningkatkan pertumbuhan ekonnomi di Indonesia karena infrastruktur
merupakan roda penggerak aktifitas ekonomi suatu negara. Infrastruktur sendiri
merupakan prasyarat bagi sektor-sektor lain untuk berkembang dan juga sebagai
sarana penciptaan hubungan antara suatu dengan yang lain ( Warsilan, 2015).

Untuk menunjang kelancaran pembangunan infrastruktur maka diperlukan
investasi dalam mendukung pembangunan infrastuktur, investasi dapat di ambil dari
dana publik yang diperoleh dari penerimaan pajak. Penerimaan pajak yang dipungut
dari iuran wajib masyrakat yang nantinya di alokasikan untuk pembiayaan
pembangunan negara. Penerimaan pajak meningkat maka akan memacu pembiayaan
pembangunan infrastuktur ke arah yang lebih baik. Dengan bertambahnya
penerimaan yang bersumber dari pajak akan meningkatkan ketersediaan barang-
barang publik yang akan merangsang produktifitas masyarakat dalam sektor ekonomi
yang akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Penerimaan pajak nantinya akan merujuk terhadap pertumbuhan ekonomi,
dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang meningkat maka akan mendorong
kemampuan masyarakat dalam melakukan pembayaran pajak daerah. Penerimaan
pajak yang meningkat membuktikan bahwa adanya peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Penerimaan pajak merupakan salah satu sumber penyumbang keungan
yang mempunyai peran dalam membiayai berbagai kebutuhan pemerintah termasuk

juga dalam pembangunan daerah.



Menurut Sembanyang (2011) fenomena perkembangan ketersediaan
infrastruktur (dalam hal ini perkembangan jalan) dan penerimaan pajak selama 23
tahun tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan perkembangan perolehan Gross
Domestik Produk (GDP). Hasil penelitian dari tahun ke tahun terjadi peningkatan
pada infrastruktur jalan, GDP, dan penerimaan pajak. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa infrastruktur merupakan pondasi pertumbahan ekonomi
belum menjadi perhatian khusus di Indonesia, penerimaan pajak dari tahun ke tahun
selalu mengalami peningkatan, tetapi belum cukup membiayai pengembangan
infrastruktur di Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat pada tahun 2016 menurun sebesar
5,27% bila dibandingkan pada tahun 2015 sebesar 5,53%, untuk perbandingannya
dengan pertumbuhan ekonomi nasional pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi
nasional tahun 2016 hanya sebesar 5,02 % dan pada tahun 2015 sebesar 4,79 %, hal
ini bisa disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat lebih besar dari
pada pertumbuhan ekonomi nasional.

Pada tabel 1 mengindikasikan bahwa data pertumbuhan ekonomi, penerimaan
pajak dan infrastruktur dari tahun 2010-2016 mengalami peningkatan. Namun di
tahun 2013 rasio laju pertumbuhan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan
(6,08%), sedangkan ditahun yang sama rasio pertumbuhan penerimaan pajak
mengalami juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar (1,88%), rasio

laju pertumbuhan infrastruktur juga mengalami penurunan sebesar (0,06%). Hal ini



diduah ketiga variabel diatas memiliki keterkaitan dimana laju pertumbuhan
pertumbuhan ekonomi menurun yang diikuti oleh penerimaan pajak dan infrastruktur,

Tabel 1
Data PDRB Atas Harga Konstan , Penerimaan Pajak dan
Infrastruktur di Sumatera Barat Tahun 2011-2016 Versi 2010

PDRB pener!maan Infrastruktur
Tahun % Pajak % | panjangjalan | %
Jutaan Rupiah Jutaan Rupiah (KM)
111679492.97 2551936 1094.93

2011
2012 118724424.67 | 6.31 2904631 13.82 1119.83 2.59

2013 125940634.27 | 6.08 2959095. 1.88 1119.85 0.06

133340836.44 | 5.88 3163857 6.92 1170.98 8.19

2014
2015 140719474.19 | 5.53 3798912 20.07 1224.08 191
2016 148134243.89 | 5.27 4405552 15.97 1270.56 3.30

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kemenkeu, 2011-2016.

Pada tabel 1 menunjukan di tahun 2014 rasio laju pertumbuhan pertumbuhan
ekonomi mengalami penurunan sebesar (5,88%) dari tahun sebelumnya, sedangkan
rasio laju pertumbuhan penerimaan pajak mengalami peningkatan (6,92%) dari tahun
sebelumnya, sedangkan infrastruktur mengalami peningkatan rasio laju pertumbuhan
infrstruktur sebesar (8,19%) dari tahun sebelumnya. Hal ini mengidifikasikan bahwa
terdapat suatu fenomena dimana pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan
sedangkan laju penerimaan pajak dan infrastruktur mengalami peningkatan, yang
seharusnya ketika penerimaan pajak dan infrastruktur meningkat maka nantinya akan

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yang ikut meningkat juga, akan tetatpi



sebagai roda penggerak ekonomi yang nantinya akan membantu proses kegiatan
ekonomi di Sumatera Barat. (Mardiasmo,2011) dimana penerimaan pajak yang
sebagai alat pembangunan Infrastruktur maka ketika penerimaan pajak yang turun
maka berdampak terhadap pembangunan infrastruktur juga ikut menurun.
Infrastruktur yang sebagai roda penggerak perekonomian maka nantinya akan sangat
berpengaruh terhadap proses kegiatan ekonomi, dengan ketersediaan infrastruktur
yang lengkap dan cepat maka nantinya akan membantu kegiatan ekonomi dan akan
dapat pula meningkatkan nilai dari output produksi, sehingga akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Pergerakan ekonomi seringkali dikaitkan dengan tinggi atau rendahnya
aktifititas ekonomi pada suatu daerah, Sumatera Barat merupakan salah satu daerah
yang masih tertinggal dibandingkan daerah-daerah lainnya terutama di antara daerah
berkembang secara khususnya jika dikaitkan dengan ketersediaan infrastruktur.
Dengan demikian demi kelangsungan peningkatan aktifitas ekonomi diperlukan
peningkatan pembangunan infrastruktur ekonomi di Sumatera Barat dengan
terciptanya pembangunan infrastuktur yang meningkat akan mendorong peningkatan
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat.

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah tergantung pada ketersedian sumber daya
alam, sumber daya manusia dan tekhnologi. Pengeluaran pemerintah untuk
menyediakan barang-barang publik akan berdampak pertumbuhan ekonomi,

pengeluaran pemerintah merupakan faktor penentu dalam ketersediaan anggaran



pembiayaaan suatu daerah yang bersumber dari pajak. Pengeluaran pemerintah dalam
hal ini menyangkut tentang pembangunan infrastuktur suatu daerah berupa fasilitas
umum, sarana dan prasarana publik.

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan yang terpenting yang
digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah baik pusat maupun daerah,
pajak merupakan iuran yang dibayar masyarakat terhadap pemerintah baik dalam
paksaan atau yang terutang dalam wajib pajak, yang nantinya akan digunakan atau di
alokasikan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan
tugas negara dalam penyediaan pembangunan infrastruktur ataupun pembangunan
barang-barang publik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai “Analisis Kausalitas Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur
Dan Penerimaan Pajak Di Provinsi Sumatera Barat“. Dengan variabel-variabel
pertumbuhan ekonomi, penerimaan pajak, dan infrastruktur dengan data time series
dari tahun 1986- 2016.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah terdapat kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan penerimaan
pajak di Sumatera Barat.
2. Apakah terdapat kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan infrastruktur di

Sumatera Barat.



3. Apakah terdapat kausalitas antara penerimaan pajak dengan infrastruktur di

Sumatera Barat.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan penerimaan pajak di Sumatera Barat.

2. Kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan infrastruktur di Sumatera Barat.

3. Kausalitas penerimaan pajak dengan infrastruktur di Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Bagi penulis, penelitian ini akan memberikan gambaran yang jelas mengenai
kausalitas antara pertumbuhan ekonomi, penerimaan pajak, dan infrastruktur jalan
dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarajana pada jurusan limu
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pengambil kebijakan, dengan penelian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan sebagai bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

3. Bagi penelita, dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dan berguna
bagi penerapan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan permasalahan
ekonomi pembangunan berkelanjutan yang dapat menunjang pertumbuhan

ekonomi.



BAB I1

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejaun mana aktivitas perekonomian
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.
Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan
faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini pada
gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi
yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka
diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor juga akan turut
meningkat. Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan bila seluruh balas
jasa rill terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari
tahun sebelumnya.Pertumbuhan ekonomi juga sering diartikan sebagai suatu
proses peningkatan kapasitas produksi dalam suatu perekonomian secara terus
menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu sehingga menghasilkan tingkat
pendapatan dan output nasional yang semakin lama semakin besar (Todaro,
2006).

Pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam pembangunan di
suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan target utama dalam

penyusunan rencana pembangunan nasional dan wilayah di suatu negara



(Tarigan,2012). Salah satu kriteria keberhasilan pembangunan suatu negara dapat
dilihat dari besarnya output yang dihasilkan oleh masyarakat yang ada di negara
tersebut dalam suatu jangka waktu tertentu. Peningkatan output ini diukur dalam
bentuk besaran Produk Domestik Bruto ( PDB ). Pendekatan yang sama dapat
pula digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan daerah. Output yang
digunakan sebagai standar adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai produksi
barang dan jasa yang dihasilkan disuatu wilayah atau daerah dalam jangka waktu
tertentu biasanya satu tahun. Dalam penyusunan PDRB diperlukan data dari
berbagai kegiatan ekonomi yang berasal dari berbagai sumber. Kegiatan ekonomi
adalah kegiatan yang berkaitan dengan produksi, konsumsi, distribusi dan
akumulasi kekayaan. Secara Populer ada 3 metoda pendekatan penghitungan
PDRB vyaitu pertama, metoda pendekatan produksi; kedua metoda pendekatan
pengeluaran dan yang terakhir adalah pendekatan pendapatan.

Adapun pertumbuhan ekonomi (dalam konteks daerah) maupun

pendapatan perkapita dihitung dengan formulasi berikut ini (Kuncoro 2004) :

(PDRB;—PDRB;_1)
PDRB;_4

Pertumbuhan Ekonomi = X 100%

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan keberhasilan
pembangunan ekonomi daerah, baik yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun

masyarakat swasta dalam rangka peningkatan kesejahteraan penduduknya dapat
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yang berasal dari seluruh produksi barang dan jasa yang dihasilkan dari berbagai
aktifitas ekonomi dalam suatu daerah dalam kurun waktu satu tahun.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator yang
sangat penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembangunan daerah yang
telah dilaksanakan dan sekaligus berguna untuk menentukan arah pembangunan
daerah yang telah dilaksanakan dan berguna untuk menentukan arah
pembangunan di masa yang akan datang. PDRB juga secara tidak langsung
merupakan salah satu indikator yang dapat dipergunakan untuk menilai
kemampuan daerah dalam mengelola sumber daya alam yang dimilikinya.
Pertumbuhan ekonomi daerah dari tahun ketahun dapat dilihat melalui besarnya
PDRB baik berdasarkan harga berlaku maupun berdasarkan harga konstan.

Perubahan pembangunan akan mengarah kepada kondisi perekonomian,
ketika pertumbuhan ekonomi yang meningkat dikaitkan dengan tingginya
aktivitas ekonomi dengan pembangunan infrastruktur. Infrastriktur sebagai roda
penggerak perkonomian maka perlu adanya investasi dana publik yang disediakan
oleh pemerintah untuk menunjuang pembiayaan pembangunan, investasi dana
publik salah satunya berasal dari penerimaan pajak, dengan meningkatnya
penerimaan pajak maka akan membantu pembangunan infrastruktur dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. (Sembayang 2011).
¢ Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penerimaan Pajak

Usaha untuk menggali sumber-sumber penerimaan pajak sebagai salah

satu sumber pembiayaan pengeluaran pemerintah harus didukung oleh
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potensi ekonomi yang lebih baik dimiliki oleh daerah sebagai basis
penerimaan pajak. Hal ini disebabkan karna kemampuan masyarakat dalam
membayar pajak dan retribusi kepada daerah tergantung dengan aktifitas
ekonomi yang dilakukan masyarakat, semakin tinggi aktifitas ekonomi yang
dilakukan masyarakat maka akan berdampak terhadap kemampuan
masyarakat dalam melakukam pembayaran iuran pajak dan retribusi daerah,
maka dari itu dengan kemampuan msyarakat yang memadai dalam melakukan
pembayaran pajak dan retribusi daerah maka akan mempengaruhi peningkatan
penerimaan pajak (Fadly, 2016).

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang meningkat berarti bahwa
peningkatan pendapatan output perkapita dan kualitas ekonomi yang
meningkat maka akan mendorong kemampuan masyarakat untuk melakukan
pembayaran iuran pajak, dengan itu juga akan berdampak terhadap
penerimaan pajak ikut meningkat. Hubungan antara penerimaan pajak dengan
PDRB merupakan hubungan secara fungsional, karena PDRB merupakan
fungsi dari penerimaan pajak dimana dengan meningkatnya PDRB maka akan
menambah penerimaan pemerintah dalam membiayai program-program
pembangunan baik daearh maupun pusat.

Teori Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Infrastuktur

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu komponen penting untuk

mengukur sejahtera atau tidaknya suatu daerah, dimana pengertian

pertumbuhan sendiri adalah peningkatan output serta produksi barang dan jasa
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dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi itu sendiri maka ada factor pendukung untuk terciptanya
pertumbuhan ekonomi, salah satu factor yang dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan ketersediaan infrastruktur yang memadai demi
menunjang aktifitas perekonomian masyrakat, dengan adanya peningkatan
pertumbuhan ekonomi maka akan berdampak terhadap kemampuan
pemerintah dalam pelaksanaan pembiayaan pengeluaran pemerintah.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam
mengukur keberhasilan suatu daerah, dengan meningkatnya pertumbuhan
ekonomi suatu daerah maka itu menunjukan bahwa adanya peningkatan
pembangunan sarana infrastruktur daerah demi menunjang proses kegiatan
ekonomi yang lebih baik (Kurniadi, 2014). Infrastruktur sendiri merupakan
roda penggerak pertumbuhan ekonomi, dengan terciptanya peningkatan
sarana infrastruktur maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi kearah
yang lebih baik, sebaliknya pertumbuhan ekonomi yang meningkat
berdampak positif terhadap pembangunan sarana infrastruktur.

Dalam menentukan pertumbuhan ekonomi ada beberapa komponen
yang dapat menentukanya yaitu, akumulasi modal yang meliputi semua
bentuk investasi yang ditanamkan seperti tanah, peralatan fisik serta sumber
daya manusia melalui perbaikan bidang kesehatan maupun pendidikan
(Tadoro,2006). Pertumbuhan ekonomi yang meningkat maka merujuk kepada

peningkatan pembangunan infrastrukutur.



13

2. Teori Penerimaan Pajak

Menurut William A. McEachern (2000) kebijakan fiskal menggunakan
belanja pemerintah, pembayaran transfer, pajak dan pinjaman untuk
mempengaruhi variabel mekroekonomi seperi tenaga kerja, tingkat harga dan
tingkat GDP. Salah satu sumber penerimaan pajak adalah berasal dari iuran wajib
pajak, penerimaan pajak selalu dihubungkan dengan kewenangan daerah dalam
melakukan pungutan pajak dan retribusi daerah menurut Undang-undang Nomor
28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 2 mendefinisikan Wajib Pajak dalah Orang Pribadi
atau Badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Perundang-undangan perpajakan. Orang Pribadi merupakan Subjek Pajak yang
bertempat tinggal atau berada di Indonesia ataupun di luar Indonesia. pajak
merupakan kontribusi wajib masyarakat kepada negara yang terutang oleh
perorangan pribadi atau badan usaha yang bersifat memakasa, adapun pengertian
pajak yaitu iuran masyarakat terhadap kas negara dengan tiada mendapat jasa
timbal yang langsung dapat digunakan untuk pembiayaan pengeluaran pemerintah
dalam meningkatkan kemakmuran masyarakat (Waluyo, 2009).

Penerimaan pajak merupakan partisipasi masyarakat dalam membantu
pemerintah  untuk  melaksanan  kegiatan-kegiatan ~ pemerintah  dalam
penyelenggaraan pembangunan negara. Pajak dipungut menurut perundang-
undangan yang berlaku di suatu negara, tidak ada timbal balik jasa kontraprestasi

secara langsung, secara paksaan dan digunakan untuk melakukan pembiayaan
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pengeluaran pemerintah dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Adapun
fungsi dari pajak adalah sebagai anggaran sumber dana yang didapatkan dari
pajak akan di alokasikan ke pembiayaan pengeluaran pemerintah, juga sebagai
alat pengatur melaksanakan kegiatan pemerintah dalam bidang social ekonomi
(Mardiasmo, 2011). Pajak daerah berdasarkan undang-undang no 28 tahun 2009
pasal 2 ayat 1 salah satunya terdiri atas : pajak hotel, pajak reklame, pajak
restoran, pajak hiburan, pajak jalan, pajak kendaraan, pajak mineral bukan logam
dan batuan, serta pajak tanah dan bangunan (Tjahjanulin, 2010)

a. Pengaruh Penerimaan Pajak Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Sumber pembiayaan pembangunan yang penting untuk diperhatikan
yaitu penerimaan daerah, sumber itulah yang merupakan wujud langsung
partisipasi masyrakat terhadap pemerintah dalam membantu pemerintah untuk
meningkatkan proses pertumbuhan ekonomi, bentuk partisipasi masyarakat
dalam membantu pemerintah berupa pembayaran pajak yang dilakukan
masyarakat yang nantinya mampu mendorong pertumbuhan ekonomi daerah,
dan akan menaikan pendapan daerah (Fadly, 2016).

Penerimaan pajak sebagai salah satu sumber dalam penyediaan
penyelenggaran kewenangan harus didukung oleh potensi ekonomi yang
dimiliki daerah, hal ini disebabkan kemampuan masyarakat untuk melakukan
pembayaran iuran pajak yang semakin tinggi dengan kualitas ekonomi

masyarakat yang meningkat.(Syaparuddin, 2015).
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Penerimaan pajak berhubungan positif dalam pertumbuhan ekonomi,
semakin tinggi penerimaan pajak maka akan semakin tinggi pula
pertumbuhan ekonomi. Kesadaran masyarakat untuk membayar pajak yang
yang lebih besar memungkinkan pemerintah dalam memperoleh penerimaan
yang lebih besar pula, penerimaan pajak yang tinggi dapat memacu sebuah
negara atau daerah untuk meningkatkan belanja-belanja daerah yang dapat
memicu tumbuhnya perekonomian hingga berujung pada terciptanya
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Namun disisi lain tarif pajak yang terlalu
tinggi akan berdampak langsung dengan konsumsi masyarakat (Islamiah,
2015).

. Pengaruh Penerimaan Pajak Terhadap Infrastruktur

Penerimaan pajak yang berperan penting dalam pembiayaan
pemerintah daerah dan proyek pembangunan daerah. Pembangunan
infrastruktur merupakan bagian dari pembangunan daerah yang
membutuhkan pendanaan yang bersumber dari pemerintah seperti pajak
daerah dan retribusi daerah. Optimalisasi penerimaan pajak hendaknya
didukung upaya pemerintah daerah dengan meningkatkan kualitas layanan
publik (Mardiasmo,2011).

Dalam peran pajak sebagai alat pembiayaan pengeluaran pemerintah
maka dapat didefinisikan semakin besar penerimaan pajak yang diterima oleh
suatu daerah maka akan berdampak positif terhadap pembangunan

infrastruktur dan penyediaan barang-barang public, peningkatan pajak yang
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di anggap sebagai modal pembangunan dan investasi terhadap penyediaan
barang-barang publik, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui
penerimaan pajak perlunya peran pemerintah dalam mengoptimalkan
penggalian pajak-pajak daerah yang belum di optimalkan, alokasi anggaran
untuk belanja pemerintah sebaiknya lebih di arahkan kepada pembangunan
infrastruktur yang nantinya menopang pertumbuhan ekonomi seperti,
pembangunan jalan ke daerah produksi atau penyediaan lapangan pekerjaan
yang dapat berdampak positif terhadap perekonomian masyarakat
(Priambodo, 2014)

dalam menunjang pembangunan infrastruktur kearah yang lebih baik
maka di perlukan dana publik yang diperlukan untuk investasi dalam
pembangunan infrastuktur barang public (Kumari, 2017), dengan adanya dana
publik yang diterima oleh pemerintah melalui pungutan pajak maka akan
membantu pembiayaan pembangunan infrastrukutur.

3. Teori Infrastruktur

Infrastruktur secara umum meliputi fasilitas-fasilitas barang publik
yang disediakan oleh pemerintah baik pusat maupun daerah untuk menunjang
dan mendorong aktifitas ekonomi maupun social masyarakat, infrastruktur
merujuk terhadapat sistem fisik seperti pembangunan jalan, irigasi, air bersih,
transportasi serta pendidikan dan kesehatan (prapti,2015). Infrastruktur
merupakan kebutuhan fisik yang dibutuhkan oleh masyarakat suatu negara

atau daerah untuk menunjang aktifitas perekonomian masyarakat.
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Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem
sosial dan ekonomi dalam masyarakat, syistem infrastruktur dapat
didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau strktur-struktur dasar, peralatan-
peralatan, instansi-instansi yang dibangun dan yang dibutuhkan sebagai fungsi
sistem social dan sistem ekonomi masyarakat (Warsilan,2015).

Dalam meningkatkan perkembangan sosial dan kegiatan ekonomi
wilayah, prasarana atau infrastruktur umum merupakan hal yang penting
pembangunan tidak dapat berjalan dengan lancar jika prasaran infrastruktur
tidak tersedia dengan baik, setiap aspek kehidupan sosial maupun ekonomi
mempunyai prasarananya sendiri, yang merupakan satuan terbesar dan alat
utama dalam berbagai kegiatan, oleh sebab itu, dalam mengsukseskan
pembangunan setiap lembaga sosial dan sektor kehidupan ekonomi harus
memperhatikan infrastrukturnya (Posumah, 2015).

Infrastruktur jalan sebagai salah satu infrastruktur yang berperan
dalam merangsang produktifitas ekonomi karena ketersedian jalan akan
meminimalkan modal komplementer sehingga proses produksi dan distribusi
akan lebih efisien pembangunan prasaran jalan akan mendorong peningkatan
pertumbuhan di wiliyah terpencil dan mengurungai ketimpangan
pembangunan, sebaliknya prasaran jalan yang buruk dan rusak akan
menghambat alokasi sumber daya, pengembangan industry, pendistribusiaan
factor produksi barang dan jasa, pada akhirnya akan mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi.
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a. Pengaruh Infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi

Factor utama bagi daerah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
adalah dengan adanya peningkatan investasi yang dapat dilakukan diantranya
dengan melakukan pembangunan infrastruktur yang memaadai. Pembangunan
infrastruktur akan berdampak kepada pertumbuhan ekonomi, baik secara
langsung maupun tidak langsung, infrastruktur sendiri merupakan factor
pendukung bagi sektor-sektor lain untuk berkembang dan juga sebagai sarana
penciptaan hubungan suatu daerah dengan daerah lainya. Infrastruktur yang
memadai sebagai penunjang aktifitas ekonomi akan berdampak pada
pertumbuhan ekonomi, infrastruktur jalan dalam kondisi baik akan
mempermudah siklus penyaluran barang dan jasa (Warsilan, 2015).

Persediaan infrastruktur dan total investasi memainkan peran penting
dalam pembangunan ekonomi, kedua sektor infrastruktur berdampak positif
terhadap pembangunan ekonomi, infrastruktur juga berkontribusi ke sektor-
sektor seperti pembangunan pedesaan, pengurangan kemisikinan, pertanian
dan pembangunan daerah (Kumari, 2017). Infrastruktur merupakan sarana
prasarana barang publik yang meliputi segala bagian termasuk bangunan
pelengkap yang disediakan pemerintah dalam guna untuk meningkatkan
aktifitas kegiatan ekonomi masyrakat yang nantinya akan berdampak terhadap

peningkatan pertumbuhan ekonomi
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Infrastruktur ekonomi yang terdiri dari panjang jalan, panjang jalan
akan mempermudah distribusi factor produksi, baik barang maupun jasa.
Fungsi jalan sebagai sarana penghubung antara satu wilayah dengan wilayah
lainya, sehingga akan terciptanya peningkatan PDRB dan mengurangi

ketimpangan pembangunan (Sjafrizal, 2012)

. Pengaruh Infrastruktur terhadap penerimaan pajak

Infrastruktur merupakan roda penggerak aktifitas ekonomi, dalam
mendukung sarana dan prasarana infrasruktur yang memadai diperluka biaya
yang menyokong pembangunan infrastruktur tersebut, pajak salah satu
sumber pendapatan suatu daerah dimana pajak adalah iuran yang dibayarkan
olen masyarakat terhadap pemerintah yang nantinya akan dialokasikan ke
dalam tabungan dan juga diivestasikan ke dalam penyediaan barang-barang
publik dan pembangunan infrastruktur, dan hal itu akan berdampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi dan terciptanya pemerataan.

Dengan adanya pembangunan infrastruktur yang baik maka akan
memacu pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik sehingga akan
terciptanya peningkatan pendapatan masyarakat yang natinya akan berujung
kepada kemampuan masyarakat dalam melakukan kewajibanya sebagai warga
negara yaitu melakukan pembayaan wajib pajak,(sembayang,2011)

Infrastruktur membutuhkan pembangunan dan pemeliharaan yang

berkualitas untuk meningkatkan mobilitas dan probilitas masyarakat.
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Pembangunan serta pemeliaharaan infrastruktur berkaitan erat dengan alokasi

penerimaan daerah seperti pajak daerah. Dengan peningkatan infrastruktur

yang memadai maka akan mempengaruh terhadap penerimaan pungutan pajak
yang dikelola oleh pemerintah.

. Penelitiaan Terdahulu

Sesuai dengan judul dalam penelitian ini, dapat di lihat juga penelitian
yang telah di lakukan oleh peneliti sebelumnya yang menjadi acuan terhadap
penelitian ini sebagai berikut ini:

1. Syafaruddin (2015) dalam penelitiannya menunjukan bahwa variabel
bebas yang digunakan dalam penelitiaan Syafarudiin adalah pertumbuhan
ekonomi dan penerimaan pajak dengan menggunakan pendekatan
kausalitas, menunjukan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel
pertumbuhan ekonomi terhadap PAD di provinsi Jambi, persamaan
variabel peneliti penulis dengan peneliti terdahulu adalah pertumbuhan
ekonomi terhadap penerimaan pajak.

2. Putu dkk (2016) dalam penelitiannya menunjukan bahwa variabel bebas
yang digunakan dalam penelitiaan Putu dkk adalah infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi, menunjukan bahwa adanya pengaruh signifikan
antara variabel infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi
Bali, persamaan variabel peneliti penulis dengan peneliti terdahulu adalah

infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi.
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3. Ekil Amas dkk (2014) dalam penelitiannya menunjukan bahwa variabel
bebas yang digunakan dalam penelitiaan Ekil Amas adalah infrastruktur
jalan dan penerimaan pajak, menunjukan bahwa adanya pengaruh
signifikan antara variabel infrastruktur jalan terhadap penerimaan pajak di
Kabupaten Siduarjo, persamaan variabel peneliti penulis dengan peneliti
terdahulu adalah infrastruktur jalan terhadap penerimaan pajak.

4. Kumari dkk (2017) dalam penelitianya menunjukan bahwa variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian Kumari adalah infrastruktur dan
pertumbuhan ekonomi menunjukan bahwa adanya pengaruh signifikan
antara variabel pertumbuhan ekonomi dengan infrastruktur di India,
persamaan variabel penelitian penulis dengan peneliti terdahulu adalah
pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui pegaruh kausalitas dari variabel-
variabel Pertumbuhan Ekonomi (X;), penerimaan pajak (X:), dan Infrastruktur
(X3). Dimana ketiga variabel tersebut sesuai dengan teori yang telah dikemukakan
pada kajian teori dan beberapa literature riview yang mendukung memilih
pengaruh kausalitas antara ketiga variabel tersebut.

Berdasarkan hipotesis peneliti, terdapat kausalitas antara Pertumbuhan
Ekonomi (X;) dan penerimaan pajak (X;). Dimana semakin tingginya
pertumbuhan ekonomi maka akan berdampak terhadap kemampuan masyarakat

untuk melalakukan aktifitas pembiayaan pajak, dan sebaliknya jika penerimaan
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pajak meningkat maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi dimana
penerimaan pajak akan masuk ke dalam PAD.

Berdasarkan hipotesis peneliti, terdapat kausalitas antara Pertumbuhan
Ekonomi (X;) dan Infrastruktur (X3). Dengan terciptanya pertumbuhan ekonomi
yang meningkat maka akan menunjukan bahwa kualitas ketersedian infrastruktur
yang meningkat, karena infrastruktur sebagai roda penggerak kegiatan
perkonomian, sebaliknya infrastrukutur yang meningkat akan berdampak terhadap
pertumbuhan ekonomi dimana infrastruktur yang memfasilitasi jalannya kegiatan
ekonomi.

Berdasarkan hipotesis peneliti, terdapat kausalitas antara penerimaan pajak
(X2) dan infrastruktur (X3). Dimana dengan meningkatnya penerimaan pajak
maka akan berdampak terhadap tabungan investasi pemerintah yang meningkat
oleh sebab itu maka ketersediaan infrastruktur akan terpenuhi, sebaliknya
infrastruktur yang meningkat maka akan tersedia peluang pungutan pajak yang

dilakukan oleh pemerintah.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pertumbuhan Ekonomi, Penerimaan Pajak Dan

D. Hipotesis

Infrastruktur

Sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang dikemukaaan, maka

dapat rumusan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat kausalitas antara Pertumbuhan Ekonomi dan penerimaan pajak di

Sumatera Barat.
Ho . Bl =0
Ha . Bl ?é O

2. Terdapat kausalitas antara Pertumbuhan Ekonomi dan infrastruktur jalan di

Sumatera Barat.
Ho . Bz =0

3. Terdapat kausalitas antara penerimaan pajak dan infrastruktur jalan di Sumatera

Barat
Hol B3= 0
Ha . B?, # 0



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil penelitian
antara variabel-variabel yang telah di jelaskan dan jawaban dari rumusan
masalah maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian menjelaskan bahwa secara kausalitas tidak terdapat pengaruh
kausalitas antara PDRB terhadap penerimaan pajak dan sebaliknya. Artinya,
tidak terdapat hubungan timbal balik antara pertumbuhan ekonomi dan
penerimaan pajak di Sumatera Barat, dengan meningkatnya pertumbuhan
ekonomi maka menunjukan bahwa meningkat pula penerimaan pajak. namun
hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian di Sumatera Barat.

2. Hasil pengujian menjelaskan bahwa secara kausalitas antara PDRB dengan
Infrastruktur, dari hasil olahan diatas tidak terdapatnya hubungan timbal balik
antara PDRB dan Infrastruktur namun terdapat hubungan searah antara
Infrastruktur dengan pertumbuhan ekonomi. Artinya adanya pengaruh antara
infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi di Sumatera barat. dengan
meningkatnya infrastruktur akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
di Sumatera Barat.

B. Hasil pengujian menjelaskan bahwa secara kausalitas tidak terdapat kausalitas
antara penerimaan pajak dan infrastruktur di Sumatera barat. Namun terdapat

hubungan searah antara infrastruktur dengan penerimaan pajak di Sumatera
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Barat. yang menunjukan bahwa adanya pengaruh infrastruktur terhadap
penerimaan pajak di Sumatera Barat. dengan meningkatnya infrastruktur akan
berpengaruh terhadap penerimaan pajak di Sumatera Barat.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Menggerakkan pertumbuhan ekonomi membutuhkan beberapa hal yang
cukup penting salah satunya ketersediaan infrastruktur terutama
penambahan panjang jalan sebagai mode transportasi Infrastruktur sebagai
roda penggerak perekonomian maka perluanya perhatian kusus dari pihak
pengelola jalan sebagai penunjang kegiatan ekonomi. Hingga terapai
perekonomian yang lebih baik maka sangat diperluka perhatian kusus
pengembangan jalan yang lebih baik sehingga dapat tercapainya sarana
dan prasarana jalan yang baik sehingga tercapai pertumbuhan ekonomi
yang meningkat.

2. Pajak sebagai alat investasi langsung bagi pemerintah maka sangat
dibutuhkanya pengelolaan pajak yang sangat baik sehingga akan dapat
memicu penerimaan pajak yang meningkat. Sehingga akan sangat
membantu pemerintah dalam hal pembiayaan pembangunan infrastruktur.
Penerimaan pajak yang meningkat maka akan membantu kelancaran
pembangunan infrastruktur di Sumatera Barat. Infrastruktur yang baik

didukung adanya ketersediaan dana yang cukup, untuk itu pemerintah
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sebagai penyedia barang-barang publik mampu bertindak tegas pada
pemungutan pajak. sehingga pajak dapat menjadi sumber pendanaan bagi
ketersediaan infrastruktur yang lebih baik.

. Bagi instansi pemerintah di Sumatera Barat yang berperan penting dalam
mensejahterakan rakyat, harus memperhatikan sarana-sarana barang
publik sehingga mampu menyediakan kualitas yang baik sehingga mampu

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di sumatera barat.
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